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hlm. 478. 



x 
 

PERSEMBAHAN 

    

    

    

    

    

    

Aku Persembahkan Karya Sederhana Ini Kepada: 

Bapak dan Ibuku 

Serta Almamater Tercinta Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 



xi 
 

ABSTRAK 

 

Nisa Kholifah. Kesesuaian Antara Perencanaan Dan Pelaksanaan 

Pembelajaran Bahasa Arab Kelas X Madrasah Aliyah Negeri Wonokromo Bantul 

Tahun Pelajaran 2012/2013. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Bahasa Arab Fakultas 

Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2013. 

Tujuan penelitian ini yaitu: pertama, untuk mengetahui konsistensi antara 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di kelas X Madrasah AN 

Wonokromo Bantul. Kedua, untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat 

guru dalam melaksanakan perencanaan secara konsisten. Ketiga, untuk 

mengetahui upaya guru dalam mengatasi masalah-masalah yang muncul di tengah 

proses pembelajaran bahasa Arab. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Rancangan yang digunakan 

adalah rancangan deskriptif. Subyek penelitian adalah guru bahasa Arab dan 

siswa kelas X MAN Wonokromo Bantul. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa, konsistensi antara perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab kelas X MAN Wonokromo secara umum 

baik karena komponen  perencanaan sudah terpenuhi, akan tetapi metode yang 

seharusnya menumbuhkan keaktifan siswa belum terlaksana dengan maksimal. 

Faktor penghambat yang muncul ditengah proses pembelajaran antara lain: 

perbedaan daya tangkap siswa terhadap materi, keterbatasan waktu, faktor internal 

guru, dan kurang lancarnya siswa dalam membaca teks Arab. Upaya guru untuk 

mengatasi masalah tersebut antara lain: memahami kemampuan masing-masing 

siswa, menerapkan metode yang telah direncanakan, mengontrol kelas agar tetap 

kondusif, dan membagi waktu dengan tepat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada masa seperti saat ini, kualitas mutu sumber daya manusia 

harus senantiasa ditingkatkan. Meningkatkan kualitas merupakan hal 

pertama syarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan Bangsa dan 

Negara. Salah satu wahana untuk meningkatkan mutu sumber daya 

manusia tersebut adalah dengan pendidikan. Kualitas sumber daya 

manusia dapat ditingkatkan melalui berbagai program pendidikan yang 

dilaksanakan secara sistematis, terencana, dan terarah, berdasarkan 

kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. 

Pembelajaran merupakan bagian terpenting dalam pendidikan. 

Pada hakikatnya pembelajaran merupakan suatu upaya yang disengaja dan 

direncanakan sedemikian rupa oleh pihak guru sehingga memungkinkan 

terciptanya suasana dan aktifitas belajar yang kondusif bagi para 

siswanya.1 Pembelajaran berlangsung sebagai suatu proses saling 

mempengaruhi dalam bentuk hubungan interaksi guru dan siswa. Guru dan 

siswa menunjukan keaktifan yang seimbang sekalipun peranannya berbeda 

namun terkait satu dengan yang lainnya. Proses pembelajaran berlangsung 

dalam situasi tertentu, yakni situasi belajar mengajar. Dalam situasi 

tersebut banyak faktor yang saling berhubungan yaitu, tujuan, siswa, guru, 
                                                           

1 Jamaluddin, Problematika Pembelajaran Bahasa Dan Sastra (Yogyakarta: Adicita 
Karya Nusa,2003), hlm. 9. 
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bahan, metode, penilaian, dan situasi pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran, semua faktor bergerak secara dinamis dalam suatu 

rangkaian yang terarah dalam rangka membawa para siswa mencapai 

tujuan pembelajaran.2 

Dalam sistem pembelajaran dimana tujuan sistem ini adalah untuk 

menimbulkan belajar (learning), maka agar proses pembelajaran 

terlaksana dengan baik, seorang guru harus bisa mengorganisasi 

pembelajaran dengan jalan menggunakan teori-teori belajar serta 

perencanaan pembelajaran yang dapat menimbulkan minat dan motivasi 

anak didik dalam belajar.3 

Agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan efisien dan 

efektif maka diperlukan perencanaan yang tersusun secara sistematis, 

dengan proses belajar mengajar yang lebih bermakna dan mengaktifkan 

siswa serta merancang dalam suatu skenario yang jelas.4 

Perencanaan pembelajaran merupakan hal penting yang harus 

dilakukan sebelum pembelajaran berlangsung. Perencanaan pembelajaran 

menjadi sangat penting karena dapat membantu pencapaian sasaran secara 

lebih ekonomis, tepat waktu, dan memberi peluang untuk lebih mudah 

                                                           
2 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hlm. 124-

125. 
 
3 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang 

Kreatif Dan Efektif (Jakarta: Bumi Aksara, 2007) hlm. 82. 
 
4 R Ibrahim dan Nana Shaodih S, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1996). hlm. 31. 
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dikontrol dan dimonitor dalam pelaksanaannya. Perencanaan merupakan 

proses menentukan arah dan tujuan serta mengidentifikasi semua 

persyaratan yang diperlukan secara efektif dan efisien.5 

Dengan adanya perencanaan, guru dapat menentukan metode dan 

media yang digunakan guru dalam menyampaikan materi agar tujuan 

pembelajaran dapat terwujud. Metode adalah rencana menyeluruh 

penyajian bahasa secara sistematis berdasarkan pendekatan yang 

ditentukan.6 Sedangkan media adalah alat-alat yang secara fisik digunakan 

untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri antara lain: buku, 

tape recorder, kaset, video kamera, video recorder, film slide, foto, 

gambar, grafik, televisi, dan komputer. Dengan kata lain, media adalah 

komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi 

instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk 

belajar.7 

Selain dapat menentukan metode dan media, guru juga dapat 

menentukan evaluasi yang tepat untuk para siswa. Evaluasi pendidikan 

adalah kegiatan atau proses penentuan nilai pendidikan, sehingga dapat 

diketahui mutu atau hasil-hasilnya.8 Evaluasi sebagai suatu tindakan atau 

                                                           
5 Harjanto, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 2. 
 
6 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: MISYKAT, 

2009), hlm. 8. 
 
7 Ibid., hlm. 4. 
 
8 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2011), hlm. 2. 
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proses setidak-tidaknya memiliki tiga macam fungsi pokok, yaitu (1) 

mengukur kemajuan, (2) menunjang penyusunan rencana, dan (3) 

memperbaiki atau melakukan penyempurnaan kembali.9 

Dengan menyusun perencanaan tersebut, proses pembelajaran akan 

berjalan efektif. Guru dengan mudah dapat menyampaikan materi dan 

siswa dapat menerima materi yang disampaikan dengan maksimal, 

sehingga tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai. 

Namun kenyataan yang terjadi di lapangan, banyak guru yang 

mengajar di dalam kelas tidak sesuai dengan perencanaan yang telah 

disusun oleh guru, terlebih dalam mata pelajaran bahasa Arab, yang mana 

bahasa Arab merupakan bahasa asing dan dianggap mata pelajaran yang 

sulit oleh sebagian siswa. Banyak siswa madrasah aliyah yang berasal dari 

SMP, yang mana mereka belum pernah mendapatkan pelajaran bahasa 

Arab, sehingga bahasa Arab adalah mata pelajaran baru bagi mereka. 

Dengan latar belakang pendidikan siswa yang demikian, maka 

akan muncul problem-problem yang menghambat proses pembelajaran 

bahasa Arab di dalam kelas. Demikian juga dengan siswa kelas X di MAN 

Wonokromo yang memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda, 

sehingga guru harus mampu menyusun perencanaan yang matang dan 

merencanakan suatu alternatif jika dalam proses pembelajaran muncul 

                                                                                                                                                               

 
9 Ibid., hlm. 8. 
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kendala-kendala yang menghambat proses penyampaian materi bahasa 

Arab. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “ Kesesuaian Antara Perencanaan dan 

Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab Kelas X MAN Wonokromo 

Bantul Tahun Pelajaran 2012/2013 ”. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan pokok 

permasalahan dalam penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab kelas X MAN Wonokromo Bantul tahun 

pelajaran 2012/2013? 

2. Apa saja problem/kendala yang dihadapi oleh guru dalam menjaga  

kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran bahasa 

Arab kelas X MAN Wonokromo Bantul tahun pelajaran 2012/2013? 

 

C.  Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab kelas X MAN Wonokromo Bantul 

tahun pelajaran 2012/2013. 



6 
 

b. Untuk mengetahui problem/kendala yang dihadapi oleh guru dalam 

menjaga kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab kelas X MAN Wonokromo Bantul 

tahun pelajaran 2012/2013. 

2. Manfaat penelitian 

a. Sebagai syarat mendapat gelar sarjana (S1) bagi penulis. 

b. Sebagai bahan informasi dan menambah wawasan tentang 

perencanaan pembelajaran bahasa Arab dan pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab. 

c. Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran bagi dunia 

pendidikan pada umumnya dan kalangan pendidik pada khususnya 

yang terkonsentrasi dalam pembelajaran bahasa Arab. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Terdapat beberapa penelitian yang mengangkat tema serupa yaitu 

tentang perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Dari beberapa 

penelitian tersebut terdapat berbagai macam fokus yang diamati, 

diantaranya: 

Skripsi Rofi’atun dengan judul “Perencanaan Pengajaran dan 

Daya Serap Siswa (studi hubungan perencanaan guru agama islam 

dengan daya serap siswa di SMUN Kota Yogyakarta)”. Skripsi ini 

mengkaji korelasi antara perencanaan pengajaran Agama Islam dengan 
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daya serap siswa ditinjau dari sudut keefektifan perencanaan dan keadaan 

siswa di SMUN Kota Yogyakarta.10 

Skripsi Ida Laely Yatin yang berjudul “ Studi Tentang 

Perencanaan Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis KTSP Di Madrasah 

Ibtidaiyah Megeri (MIN) Tempel “. Dalam kesimpulannya dituliskan 

perencanaan pembelajaran bahasa arab berbasis KTSP di MIN Tempel 

terdiri dari silabus dan RPP, yang mana langkah-langkah penyusunannya 

telah sesuai dengan teori E. Mulyasa yang terdiri dari analisis standar 

kompetensi dan kompetensi dasar serta analisis materi standar, menyusun 

RPP, mengembangkan strategi pembelajaran dan mengembangkan metode 

serta media pembelajaran.11 

Skripsi saudara Lusiana Dewi yang berjudul “ Manajemen 

Pembelajaran Bahasa Arab Pada Kelas XI Bahasa Di MAN Cirebon 

(Tinjauan Perencanaan Dan Pengorganisasian) “. Skripsi ini membahas 

tentang manajemen pembelajaran bahasa Arab (bahasa asing) yang 

ditinjau dari perencanaan dan pengorganisasian pembelajaran yang 

dilakukan pada kelas XI Bahasa.12 

                                                           
10 Rofi’atun, “Perencanaan Pengajaran Dan Daya Serap Siswa (Studi Hubungan 

Perencanaan Guru Agama Islam Dengan Daya Serap Siswa Di SMUN Kota Yogyakarta)”, Skripsi 
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan  UIN Sunan Kalijaga, 2008) 

 
11 Ida Laely Yatin, “Studi Tentang Perencanaan Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis 

KTSP Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Tempel”, Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, 
(Yogyakarta: Perpustakaan  UIN Sunan Kalijaga, 2010) 

 
12 Lusiana Dewi, “Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab Pada Kelas XI Bahasa Di 

MAN Cirebon (Tinjauan Perencanaan Dan Pengorganisasian)”, Skripsi Jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan  UIN Sunan Kalijaga, 2012) 
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Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan di atas, terdapat 

perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Fokus 

penelitian penulis adalah konsistensi antara perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran bahasa arab di kelas X MAN Wonokromo Bantul. Letak 

perbedaannya pada penyusunan perencanaan, pelaksanaan pembelajaran 

bahasa Arab, kendala-kendala yang dihadapai guru dan tempat penelitian 

yang berbeda. 

 

E. Landasan Teori 

1. Perencanaan Pembelajaran 

a. Pengertian Perencanaan Pembelajaran 

Secara umum, perencanaan adalah menuyusun langkah-

langkah yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP)  adalah program 

perencanaan yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan 

pembelajaran untuk setiap kegiatan proses pembelajaran. RPP 

dikembangkan berdasarkan silabus. Ada guru yang beranggapan, 

mengajar bagi seorang guru adalah tugas rutin atau pekerjaan 

kaseharian, dengan demikian guru yang berpengalaman tidak perlu 

membuat perencanaan. Sebab ia telah tahu apa yang harus 

dikerjakan di dalam kelas. Pendapat itu mungkin ada benarnya 

seandainya mengajar hanya dianggap sebagai proses 
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menyampaikan materi pelajaran. Tetapi, seperti yang telah kita 

pelajari mengajar tidak sesempit itu. Mengajar adalah proses 

mengatur lingkungan supaya siswa belajar yang kemudian 

diistilahkan dengan pembelajaran. Dengan demikian, maka setiap 

proses pembelajaran selamanya akan berbeda tergantung pada 

tujuan, materi pelajaran serta karakteristik siswa sebagai subjek 

belajar. Oleh sebab itu, guru perlu merencanakan pembelajaran 

dengan matang, sebagai bagian dari tugas proporsionalnya.13 

Menurut William H. Newman dalam bukunya 

Administrative Action Techniques of Organization and 

Management: mengemukakan bahwa “ perencanaan adalah 

menentukan apa yang akan dilakukan. Perencanaan mengandung 

rangkaian- rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-penjelasan 

dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program, penentuan 

metode-metode dan prosedur tertentu dan penentuan kegiatan 

berdasarkan jadwal sehari-hari”.14 

Terry (1993:17) menyatakan bahwa perencanaan adalah 

menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok 

untuk mencapai tujuan yang digariskan. Banghart dan Trull, (1993) 

mengemukakan bahwa perencanaan adalah awal dari semua proses 

yang rasional dan mengandung sifat optimisme yang didasarkan 

                                                           
13Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),  hlm. 59. 
 
14 Abdul Majid, Perencanaan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 

hlm. 15. 
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atas kepercayaan bahwa akan dapat mengatasi berbagai macam 

permasalahan. Nana Sudjana (2000:61) mengatakan bahwa 

perencanaan adalah proses yang sistematis dalam pengambilan 

keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang 

akan datang.15 

Berkaitan dengan pembelajaran, perencanaan dapat 

diartikan sebagai proses menyusun materi pembelajaran, 

menentukan metode dan media pembelajaran yang sesuai, dan 

merencanakan evaluasi yang tepat. 

Sedangkan pembelajaran diartikan sebagai proses kerja 

sama antara guru dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi 

dan sumber yang ada, baik potensi yang  bersumber dari dalam 

siswa itu sendiri seperti minat, bakat, dan kemampuan dasar yang 

dimiliki termasuk gaya belajar ataupun potensi yang ada di luar 

siswa seperti lingkungan, sarana, dan sumber belajar sebagai upaya 

untuk mencapai tujuan tertentu. Sebagai suatu proses kerja sama, 

pembelajaran tidak hanya menitik beratkan pada kegiatan guru atau 

kegiatan siswa saja, akan tetapi guru dan siswa secara bersama-

sama berusaha mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan.16 

                                                           
15 Ibid., hlm. 16. 
 
16 Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: 

Kencana Predana Media Group, 2010), hlm. 26. 
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan keputusan 

hasil berfikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan 

pembelajaran tertentu, yakni serangkaian kegiatan yang harus 

dilaksanakan sebagai upaya pencapaian tujuan yang telah 

ditentukan dengan memanfaatkan potensi yang ada, sehingga 

perencanaan dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

 

b. Manfaat Perencanaan Pembelajaran 

Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dari perencanaan 

pembelajaran, antara lain:17 

1) Melalui proses perencanaan yang matang, kita akan terhindar 

dari keberhasilan yang bersifat untung-untungan. Artinya, 

dengan perencanaan yang matang dan akurat, kita akan mampu 

memprediksi seberapa besar keberhasilan yang akan dapat 

dicapai. 

2) Sebagai alat untuk memecahkan masalah. 

Seorang perencana yang baik akan mampu memprediksi 

kesulitan apa yang akan dialami siswa dalam mempelajari 

materi pembelajaran tertentu. Dengan perencanaan yang matang 

                                                           
17 Ibid., hlm . 33. 
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guru akan dengan mudah mengantisipasi berbagai masalah yang 

akan timbul. 

3) Untuk memanfaatkan berbagai sumber belajar secara tepat. 

Seiring dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, banyak sekali sumber belajar yang mengandung 

banyak informasi, sehingga siswa akan kesulitan memilih 

sumber belajar yang cocok dengan tujuan pembelajaran. Dengan 

perencanaan, guru dapat menentukan sumber mana saja yang 

dianggap tepat untuk mempelajari suatu bahan pembelajaran. 

4) Perencanaan akan dapat membuat pembelajaran berlangsung 

sistematis artinya, pembelajaran akan berlangsung terarah dan 

terorganisir. 

c. Fungsi Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan penbelajaran memiliki beberapa fungsi 

diantaranya seperti dijelaskan berikut ini:18 

1) Fungsi Kreatif 

Pembelajaran dengan menggunakan perencanaan yang 

matang, akan dapat memberikan umpan balik yang dapat 

menggambarkan berbagai kelemahan yang terjadi. Melalui 

umpan balik itulah guru dapat meningkatkan dan memperbaiki 

program. Secara kreatif, guru akan selalu memperbaiki 

berbagai kelemahan dan menemukan hal-hal baru. 

                                                           
18 Ibid., hlm. 35. 
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2) Fungsi Inovatif 

Inovasi hanya akan muncul seandainya kita memahami 

adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan. 

Kesenjangan itu hanya dapat ditangkap, manakala kita 

memahami proses yang dilaksanakan secara sistematis. Proses 

pembelajaran yang sistematis itulah yang diremcanakan dan 

terpogram secara utuh. Dalam kaitan inilah perencanaan 

memiliki fingsi inovasi. 

3) Fungsi Selektif 

Adakalanya untuk mencapai suatu tujuan atau sasaran 

pembelajaran kita dihadapkan kepada berbagai pilihan strategi. 

Melalui proses perencanaan kita dapat menyeleksi strategi 

mana yang kita anggap lebih efektif dan efisien untuk 

dikembangkan. Tanpa suatu perencanaan tidak mungkin kita 

dapat menentukan pilihan yang tepat. Fungsi selektif ini juga 

berkaitan dengan pemilihan materi pembelajaran yang 

dianggap sesuai dengan tujuan pembelajaran. Melalui proses 

perencanaan guru dapat menentukan materi mana yang sesuai 

dan materi mana yang tidak sesuai. 

4) Fungsi Komunikatif 

Suatu perencanaan yang memadai harus dapat 

menjelaskan kepada setiap orang yang terlibat, baik kepada 

guru, pada siswa, kepala sekolah bahkan kepada pihak 
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eksternal seperti kepada orang tua dan masyarakat. Dokumen 

perencanaan harus dapat mengkomunikasikan kepada setiap 

orang baik tentang tujuan dan hasil yang ingin dicapai, strategi 

atau rangkaian kegiatan yang dapat dilakukan. Oleh sebab itu 

perencanaan memiliki fungsi komunikatif. 

5) Fungsi Prediktif 

Perencanaan yang disusun secara benar dan akurat, 

dapat menggambarkan apa yang akan terjadi setelah dilakukan 

suatu treatment sesuai dengan program yang disusun. Melalui 

fungsi prediktifnya, perencanaan dapat menggambarkan 

berbagai kesulitan yang akan terjadi. Di samping itu, fungsi 

prediktif dapat menggambarkan hasil yang akan diperoleh. 

6) Fungsi Akurasi 

Sering terjadi, guru merasa kelebihan bahan pelajaran 

sehingga mereka merasa waktu yang tersedia tidak sesuai 

dengan banyaknya bahan yang harus dipelajari siswa. 

Akibatnya, proses pembelajaran berjalan tidak normal lagi, 

sebab kriteria keberhasilan diukur dari sejumlah materi 

pelajaran yang telah disampaikan pada siswa, tidak peduli 

materi itu dipahami atau tidak. Perencanaan yang matang dapat 

menghindari hal tersebut. Sebab, melalui proses perencanaan 

guru dapat menakar setiap waktu yang diperlakukan untuk 

menyampaikan bahan pelajaran tertentu. Guru dapat 
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menghitung jam pelajaran efektif, melalui program 

perencanaan. 

7) Fungsi Pencapaian Tujuan 

Mengajar bukanlah sekedar menyampaikan materi, 

akan tetapi membentuk manusia secara utuh. Manusia utuh 

bukan hanya berkembang dalam aspek intlektual saja, akan 

tetapi juga dalam sikap dan keterampilan. Dengan demikian 

pembelajaran memiliki dua sisi yang sama pentingnya, yakni 

sisi hasil belajar dan sisi proses belajar. Melalui perencanaan 

itulah kedua sisi pembelajaran dapat dilakukan secara 

seimbang. 

8) Fungsi Kontrol 

Mengontrol keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam suatu proses 

pembelajaran tertentu. Melalui perencanaan kita dapat 

menentukan sejauh mana pelajaran telah dapat diserap oleh 

siswa, materi mana yang sudah dan belum dipahami oleh siswa. 

Dalam hal inilah perencanaan berfungsi sebagai kontrol, yang 

selanjutnya dapat memberikan balikan kepada guru dalam 

mengembangkan program pembelajaran selanjutnya. 

d. Prinsip Pengembangan Perencanaan 

Perencanaan pembelajaran dibuat bukan hanya sebagai 

pelengkap administrasi, namun disusun sebagai bagian integral dari 
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proses pekerjaan professional, sehingga berfungsi sebagai pedoman 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian, penyusunan 

perencanaan pembelajaran merupakan suatu keharusan karena 

didorong oleh kebutuhan agar pelaksanaan pembelajaran terarah 

sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai. Adapun 

beberapa prinsip dalam pengembangan perencanaan, antara lain:19 

1) Signifikansi 

Signifikansi dapat diartikan sebagai kebermaknaan. 

Nilai signifikansi artinya adalah bahwa perencanaan 

pembelajaran hendaknya bermakna agar proses pembelajaran 

berjalan efektif dan efisien. Perencanaan pembelajaran disusun 

sebagai bagian dari proses pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Dengan demikian. Dalam proses 

pembelajaran hendaknya guru berpedoman pada perencanaan 

yang telah disusunnya. 

2) Relevan 

Relevan artinya sesuai. Nilai relevansi dalan 

perencanaan adalah bahwa perencanaan yang kita susun 

memiliki nilai kesesuaian baik internal maupun eksternal. 

Kesesuaian internal adalah perencanaan pembelajaran harus 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Sedangkan kesesuaian 

                                                           
19 Ibid., hlm. 37. 
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eksternal adalah bahwa perencanaan pembelajaran yang 

disusun harus sesuai dengan kebutuhan siswa. 

3) Kepastian 

Nilai kepastian berarti bahwa dalam perencanaan 

pembelajaran yang berfungsi sebagai pedoman dalam 

penyelenggaraan proses pembelajaran, bukan lagi alternatif-

alternatif yang dapat dipilih, tetapi berisi langkah-langkah 

sistematis yang dapat dilakukan secara sistematis.  

4) Adaptabilitas 

Perencanaan pembelajaran yang disusun hendaknya 

lentur/tidak kaku, yakni dapat diimplementasikan dalam 

berbagai keadaan dan berbagai kondisi. 

5) Kesederhanaan 

Perencanaan pembelajaran harus bersifat sederhana, 

artinya mudah diterjemahkan dan mudah diimplementasikan. 

6) Prediktif 

Perencanaan pembelajaran yang baik harus memiliki 

daya ramal yang kuat, artinya perencanaan dapat 

menggambarkan “apa yang akan terjadi, seandainya …….”. 

daya ramal ini sangat penting untuk mengantisipasiberbagai 

kemungkinan yang akan terjadi, dengan demikian akan mudah 

bagi guru untuk mengantisipasinya. 
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e. Komponen-Komponen RPP 

Adapun komponen-konponen RPP menurut Permendiknas 

No.41 Tahun 2007 tentang Standar Proses, antara lain:20 

1) Identitas Mata pelajaran,  Identitas mata pelajaran, meliputi: 

satuan pendidikan, kelas, semester, program/program keahlian, 

mata pelajaran atau tema pelajaran, jumlah pertemuan. 

2) Standar Kompetensi, merupakan kualifkasi kemampuan 

minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai 

pada setiap kelas dan/atau semester pada suatu mata pelajaran. 

3) Kompetensi Dasar, sejumlah kemampuan yang harus dikuasai 

peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan 

penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran. 

4) Indikator  Pencapaian Kompetensi, perilaku yang dapat diukur 

dan diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi 

dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. 

5) Tujuan Pembelajaran, menggambarkan proses dan hasil belajar 

yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan 

kompetensi dasar. 

6) Materi Ajar, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 

relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 

rumusan indikator pencapaian kompetensi. 

                                                           
20 Badan Standar Nasional Pendidikan, Permendiknas No.41 Tahun 2007 tentang Standar 

Proses 
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7) Alokasi Waktu, ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 

pencapaian KD dan beban belajar. 

8) Metode Pembelajaran, digunakan oleh guru untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang 

telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari 

setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada 

setiap mata pelajaran. 

9) Kegiatan Pembelajaran 

a) Pendahuluan 

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu 

pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk 

membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. 

b) Inti 

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 

mencapai KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandiriansesuai dengan bakat, minat, dan 
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perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan 

ini dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses 

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 

c) Penutup   

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan 

dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan 

refeksi, umpan balik, dan tindak lanjut. 

10) Penilaian Hasil Belajar, prosedur dan instrumen penilaian 

proses dan hasil belajar disesuaikan dengan indikator 

pencapaian kompetensi dan mengacu kepada Standar Penilaian. 

11) Sumber Belajar, penentuan sumber belajar didasarkan pada 

standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta materi ajar, 

kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pembelajaran adalah upaya “menciptakan situasi belajar” atau 

“upaya membelajarkan terdidik”.21 Atau sebuah upaya untuk 

mengarahkan anak didik ke dalam proses belajar, sehingga mereka 

dapat memperoleh tujuan belajar sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Ada tiga variable pembelajaran yang perlu dipertimbangkandalam 

merancang pembelajran. Ketiga variabel tersebut adalah variabel 

kondisi, variabel metode, dan variabel hasil pembelajaran. Yang mana 

                                                           
21 Umi Machmudah dan Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning Dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab, (Malang: UIN-MALANG PERS, 2008), hlm. 5. 
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masing-masing dari ketiga variabel tersebut memiliki hubungan yang 

saling berpengaruh. Karena dalam pembelajaran harus diupayakan bisa 

mencakup semua variabel tersebut yang ikut mempengaruhi belajar. 

Maka dengan kata lain pembelajaran adalah suatu sistem yang saling 

berkaitan satu sama lain yang tidak dapat dipisahkan.22 Berikut 

pengertian pembelajaran menurut para ahli antara lain:23 

a. Knowles : Pembelajaran    adalah cara pengorganisasian 

peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. 

b. Slavin  : Pembelajaran didefinisikan sebagai perubahan 

tingkah laku individu yang disebabkan oleh pengalaman  

c. Woolfolk : Pembelajaran berlaku  apabila sesuatu pengalaman 

secara relatifnya menghasilkan perubahan kekal dalam 

pengetahuan dan tingkah laku. 

d. Crow & Crow : Pembelajaran adalah pemerolehan tabiat, 

pengetahuan dan sikap 

e. Rahil Mahyuddin : Pembelajaran adalah perubahan tingkah laku 

yang melibatkan ketrampilan kognitif yaitu penguasaan ilmu dan 

perkembangan kemahiran intelek  

f. Achjar Chalil : Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar  

                                                           
22 Ibid., 
 
23 http://carapedia.com/pengertian_definisi_pembelajaran_menurut_para_ahli_info507. 

html diakses 19 November 2012 
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g. Corey  : Pembelajaran adalah suatu proses dimana 

lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk 

memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam 

kondisi-kondisi khusus  

h. G. A. Kimble : Pembelajaran merupakan perubahan kekal secara 

relatif dalam keupayaan kelakuan akibat latihan yang diperkukuh. 

i. Munif Chatib : Pembelajaran adalah proses transfer ilmu dua arah, 

antara guru sebagai pemberi informasi dan siswa sebagai penerima 

informasi 

Pada dasarnya pembelajaran merupakan upaya untuk 

mengarahkan anak didik ke dalam proses belajar, sehingga mereka 

dapat memperoleh tujuan belajar sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Proses pembelajaran hendaknya memperhatikan kondisi peserta didik, 

karena peserta didik merupakan individu yang derbeda antara yang 

satu dengan yang lainnya.  

Dalam pembelajaran bahasa ada tiga istilah yang perlu 

dipahami istilah dan konsepnya secara tepat, yakni pendekatan, 

metode, dan teknik. Pendekatan adalah seperangkat asumsi berkenaan 

dengan hakekat bahasa, dan belajar-mengajar bahasa. Metode adalah 

rencana menyeluruh penyajian bahasa secara sistematis berdasarkan 

pendekatan yang ditentukan. Sedangkan teknik adalah kegiatan 

spesifik yang diimplementasikan dalam kelas, selaras dengan metode 

dan pendekatan yang telah dipilih. Dengan demikian pendekatan 
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bersifat aksiomatis, metode bersifat procedural dan teknik bersifat 

operasional.24 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, 

sehingga pelaksanaan pembelajaranpun harus sesuai dengan RPP. 

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti dan kegiatan penutup. Dengan konsistennya antara perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran, maka tujuan dari pembelajaran akan 

tercapai. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Tempat Dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Pemilihan dan penetapan lokasi penelitian ini adalah di 

kelas X MAN Wonokromo Bantul. Adapun pemilihan lokasi 

tersebut dengan alasan adanya relevansi masalah yang akan diteliti 

di sekolah tersebut. 

b. Waktu Penelitian 

Waktu  penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama 1 

bulan, yaitu bulan Februari 2013, awal semester II di MAN 

Wonokromo Bantul. 

  

                                                           
24 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi …………….., hlm. 8. 
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2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field research) dengan penelitian studi 

kasus. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Penulis memilih pendekatan kualitatif ini agar 

dapat memperoleh keterangan yang lebih luas dan mendalam 

mengenai hal-hal yang menjadi pokok pembahasan.  

Bogdan dan Taylor mendefinisikan “penelitian kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati”.25  

Sejalan dengan hal tersebut, Kirk dan Miller memberikan 

definisi bahwa “penelitian kualitatif adalah tradisi dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 

pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan 

dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan istilah-istilah yang 

ditimbulkannya”.26 

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif sebagai metode 

penelitian ini dengan harapan akan mendapatkan deskripsi yang jelas 

                                                           

25 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (PT. Remaja Rosdakarya: Bandung, 
2001), hlm. 3. 

 

26 Ibid., 
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tentang data serta informasi yang dibutuhkan agar sesuai dengan fakta 

yang ada. 

3. Sampel 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. 

Dalam penelitian kualitatif, teknik sampling yang sering digunakan 

adalah purposive sampling, dan snowball sampling. Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, 

atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 

peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti. Snowball 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data, yang pada 

awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar.27 

Dalam penelitian yang akan penulis lakukan, penulis 

menetapkan untuk menggunakan Purposive sampling untuk 

memperoleh info yang maksimal tentang obyek yang diteliti..  

4. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Kepala madrasah, selaku penanggung jawab atas keseluruhan 

proses pendidikan dan pengajaran yang diselenggarakan oleh 

madrasah. Dari sumber ini diperoleh data tentang gambaran umum 

madrasah dan proses pembelajaran secara umum di madrasah 
                                                           

27  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, (Bandung: 
AlFABET, 2007), hlm. 219. 
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b. Guru mata pelajaran bahasa arab, selaku penanggung jawab 

pelakasanaan pembelajaran bahasa arab di dalam kelas. Dari 

sumber ini diperoleh data tentang penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran, konsistensi antara perencanaan dan pelaksanaan 

serta kendala-kendala yang dihadapi oleh guru. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Beberapa metode yang dilakukan penulis dalam 

mengumpulkan data antara lain: 

a. Metode Observasi 

Dalam penelitian ini digunakan observasi non partisipatif. 

Observasi non partisipatif  merupakan salah satu bentuk observasi 

dimana peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan yang diteliti, 

peneliti hanya duduk dan mengamati apa yang dilakukan dan 

terjadi pada obyek yang diteliti. Kegiatan observasi dilakukan pada 

saat proses pembelajaran bahasa arab di kelas. 

Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran selanjutnya 

dicocokan dengan RPP  yang telah disusun oleh guru, untuk 

melihat kesesuaian/konsistensi antara rencana pembalajaran 

dengan pelaksanaan pembelajarannya. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara yaitu alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengadakan tanya jawab sepihak yang dikerjakan 

dengan sistematis dan berdasarkan pada tujuan penyelidikan. 
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Metode wawancara ini terdiri atas tiga jenis, yaitu: Interview tidak 

terpimpin, Interview terpimpin, dan Interview bebas terpimpin.28 

Peneliti memilih metode wawancara karena dengan metode 

ini akan mendapatkan informasi yang valid dan langsung dari 

sumbernya. Adapun mengenai model wawancara yang penulis 

gunakan ialah wawancara bebas terpimpin, dimana dalam 

melakukan wawancara penulis tidak secara sengaja mengarahkan 

tanya jawab pada pokok persoalan dari fokus penelitian namun 

tetap menggunakan panduan pokok-pokok masalah yang diteliti. 

Dengan metode wawancara ini penulis dapat mendapatkan 

informasi tentang gambaran umum madrasah, bagaimana guru 

menyusun perencanaan pembelajaran bahasa arab (bagaimana guru 

menentukan metode dan media yang akan digunakan dalam 

menyampaikan materi), dan kendala/ problem yang dihadapi oleh 

guru dalam pembelajaran bahasa arab. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.29 

Adapun data yang diperoleh melalui metode ini yaitu tentang 

                                                           
28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Citra), hlm. 127. 
                                         

29 Ibid., hlm. 274. 
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gambaran umum madrasah (sejarah singkat, struktur organisasi, 

keadaan sarana dan prasarana fisik maupun non fisik, jumlah 

siswa, keadaan guru dan siswa, serta dokumen tentang perencanaan 

pembelajaran bahasa arab. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sistesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain.30 Dalam menganalisis data yang telah 

terkumpul, penulis menggunakan teknik analisis model Miles and 

Huberman. Miles and Huberman mengemukakan proses analisis data 

kualitatif antara lain:31 

a. Data Reduction ( Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokokmemfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah penulis 

untuk pengunpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

dibutuhkan. 
                                                           

30 Sugiyono, Metode Penelitian………………, hlm. 244. 
 
31 Ibid., hlm. 247. 
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b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart, dan sejenisnya. Miles and Huberman (1984) 

menyatakan “the most frequent form of display data for qualitative 

research data in the past has been narrative text”. Yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

c. Conclusion Drawing/ verivication 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

and Huberman adalah penerikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 

dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 

Selanjutnya untuk mengecek keabsahan data, penulis 

menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di 

luar data itu untuk keperluan pengecakan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu.32 Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti 

                                                           
32 Lexy J. Moloeng, Metodologi……………………, hlm. 330 
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dapat me-rechek temuannya dengan jalan membandingkannya dengan 

berbagai sumber, metode, atau teori. Untuk itu maka peneliti dapat 

melakukannya dengan jalan:33 

 

a. mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan, 

b. mengeceknya dengan berbagai sumber data, 

c. memanfaatkan berbagai sumber metode agar pengecekan 

kepercayaan data dapat dilakukan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran isi skripsi. Secara keseluruhan penelitian ini dibagi menjadi 

empat bab yaitu: 

Bab Pertama: Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua: Gambaran umum MAN Wonokromo Bantul, meliputi 

letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, 

kondisi guru dan siswa, sarana dan prasarana. 

                                                           

 
33

 Ibid., hlm. 332. 
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Bab Ketiga: Pembahasan dan analisis data yang berisi tentang 

konsistensi antara perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab 

di MAN Wonokromo, serta problem yang menghambat konsistensi 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 

Bab Keempat: Penutup, berisi kesimpulan hasil penelitian, saran-

saran dan penutup disertai daftar pustaka dan lampiran-lampiran.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari data hasil penelitian tentang perencanaan 

pembelajaran bahasa Arab kelas X MAN Wonokromo dengan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran bahasa Arab yang disusun oleh guru bahasa 

Arab telah memenuhi aspek-aspek perencanaan. Proses pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab yang dilaksanakan sebagian besar telah 

sesuai dengan perencanaan yang telah disusun, sehingga tujuan yang 

telah ditentukan dapat tercapai. Kesesuaian antara perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab mencapai 71,42%, sedangkan 

yang belum sesuai mencapai 28,57%. 

2. Faktor penghambat yang menyebabkan tidak sesuainya antara 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran antara lain: (a) Perbedaan 

daya tangkap siswa terhadap materi yang disampaikan, (b) Ada siswa 

yang belum lancar membaca huruf Arab, (c) faktor instrinsik guru, (d) 

keterbatasan waktu. Adapun upaya yang dilakukan guru untuk 

menjaga agar tetap konsisten antara lain: (a) memahami kemampuan 

masing-masing siswa, (b) menerapkan metode yang telah 
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direncanakan, (c) mengontrol kelas agar tetap kondusif, (d) membagi 

waktu dengan tepat. 

 

B. Saran-Saran 

1. Kepada Kepala Madrasah 

a. Meningkatkan hubungan baik kepada semua guru, karyawan, 

orang tua siswa, komite madrasah, dll 

b. Terus meningkatkan semangat dan memotivasi  guru untuk selalu 

profesional dalam manjalankan tugasnya sebagai pendidik 

2. Kepada Guru Bahasa Arab 

a. Selalu berkoordinasi dengan guru-guru dari sekolah lain dan 

mengadakan perencanaan yang optimal dan menyeluruh setiap 

akan mengajar di kelas. 

b. Menerapkan berbagai macam metode dan media yang variatif 

dalam pembelajaran agar siswa senang belajar bahasa arab 

c. Memanfaatkan berbagai media-media yang ada di sekolah, 

sehingga pembelajaran tidak monoton dan menjadi bervariatif 

d. Meningkatkan profesionalitas dalam mengajar 

e. Selalu memotivasi siswa agar selalu senang belajar bahasa Arab 

dan menanamkan pada siswa bahwa bahasa Arab bukan pelajaran 

yang sulit 

f. Menciptakan lingkungan berbahasa Arab bagi siswa di lingkungan 

sekolah 
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3. Kepada Siswa 

a. Memanfaatkan jam belajar bahasa Arab di kelas dengan baik dan 

sungguh-sungguh 

b. Menjadikan bahasa Arab sebagai mata pelajaran yang mudah dan 

menyenangkan, sehingga akan mempermudah belajar 

c. Memperhatikan ketika guru sedang menyampaikan materi dan 

tidak merusak suasana kelas yang kondusif menjadi gaduh 

d. Menanamkan pada diri sendiri bahwa belajar bahasa Arab itu 

penting. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillahi rabbil’alamin penulis panjatkan kehadirat Allah 

SWT yang telah menganugrahkan rahmat, kasih saying, dan inayah-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan baik. 

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat khususnya 

untuk penulis dan pembaca pada umumnya. Penulis menyadari 

sepenuhnya bahwa dalam skripsi ini masih banyak kekurangan. Oleh 

karena itu berbagai saran dan kritik yang menbangun selalu penulis 

harapkan demi kesempurnaan skripsi ini. 

Selanjutnya penulis mengucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini, semoga Allah 

SWT membalas semua amal baik mereka dengan balasan yang setimpal. 

Amin Ya Rabbal ‘Alamin  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



PEDOMAN WAWANCARA 

Guru bahasa Arab 

1. Sejak kapan Bapak mengampu Bahasa Arab? 

2. Bagaimana latar belakang pendidikan Bapak? 

3. Di MAN Wonokromo ini bapak mengampu mata pelajaran bahasa Arab 

kelas berapa saja? 

4. Untuk kelas X, setiap minggunya mata pelajaran bahasa Arab mendapat 

jatah berapa jam mata pelajaran?  

5. Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di dalam kelas secara 

umum? 

6. Apakah ada pembelajaran bahasa arab di luar jam pelajaran formal? 

7. Menurut bapak, pengertian  perencanaan pembelajaran bahasa arab itu 

apa? 

8. Perencanaan pembelajaran itu penting tidak menurut pandangan bapak? 

9. Apa saja yang bapak persiapkan dalam menyusun perencanaan? 

10. Apakah bapak menggunakan pedoman khusus dalam menyusun 

perencanaan? 

11. Lalu siapa yang menyusun pedoman yang bapak gunakan? 

12. Berkaitan dengan pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai dari 

pembelajaran bahasa arab di kelas X  seperti apa? 

13. Dalam perencanaan pasti ada tujuan dan indicator yang ingin dicapai, 

bagaimana bapak merumuskan indicator pencapainya? 



14. Untuk materi yang ingin disampaikan, buku apa yang bapak gunakan 

sebagai panduan? 

15. Untuk materi kelas X saat ini apa pak? 

16. Metode yang bapak rencanakan berkaitan dengan tema “Hobi”, apa 

metode yang dipilih? 

17. Kemudian medianya yang digunakan? 

18. Apakah media yang ada/digunakan dapat membantu siswa dalam belajar? 

19. Menurut bapak, suasana pembelajaran bahasa arab di kelas bagaimana 

pak? 

20. Ketika ada beberapa siswa yang tidak fokus pada pelajaran, apa yang 

bapak lakukan? 

21. Kemudian bapak membuat RPP ini kapan? 

22. Kemudian satu RPP ini digunakan satu kali tatap muka atau berapa kali 

pak? 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak Geografis Madrasah 

2. Lingkungan Madrasah 

3. Fasilitas Yang Tersedia 

4. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab Kelas X 

 

 



PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Gambaran umum MAN Wonokromo yang meliputi struktur organisasi, 

jumlah guru, karyawan, dan siswa, sarana dan prasarana, prestasi yang 

diraih, dan lainnya 

2. Buku administrasi guru 

3. Program tahunan mata pelajaran bahasa Arab 

4. Program semesteran mata pelajaran bahasa Arab 

5. Silabus 

6. Rencana pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab 

7. Dokumen-dokumen lain yang mendukung 

  



CATATAN WAWANCARA 

Hari/ Tanggal : Sabtu/ 9 Februari 2013  

Narasumber : Guru Bahasa Arab 

Lokasi  : Perpustakaan   

 

Sejak kapan Bapak mengampu Bahasa Arab? 

Sejak tahun 2005 saya mengajar bahasa Arab di MAN Wonokromo, sebelumnya 

saya mengajar bahasa Arab di MTsN wonokromo, mulai tahun 1998. 

Bagaimana latar belakang pendidikan Bapak? 

Untuk S1, lulusan dari jurusan Bahasa dan Sastra Arab di UGM. S2nya jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Di MAN Wonokromo ini bapak mengampu mata pelajaran bahasa Arab kelas 

berapa saja Pak? 

Kelas X dan XI, jadi 13 kelas. 

Untuk kelas X, setiap minggunya mata pelajaran bahasa Arab mendapat jatah 

berapa jam mata pelajaran?  

Setiap minggunya 2 jam mata pelajaran, satu kali pertemuan atau sesuai dengan 

yang di jadwal. 

 



Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di dalam kelas secara umum? 

Proses pembelajaran bahasa Arab secara umum menyesuaikan dengan topik. 

Untuk istima’ biasanya siswa mendengarkan suara, biasanya suara saya sendiri 

sampai berulang-ulang. Setelah diulang-ulang kemudian dipantau untuk 

memahami materi yang telah mereka dengar. Untuk takalum, mereka maju 

berpasangan/ 2 siswa dengan buku panduan. Kemudian untuk kitabah, para siswa 

di tekankan pada latihan-latihan seperti tamrinat dan tadribat yang ada pada LKS. 

Sesekali saya dikte, biasanya kelemahan siswa pada cara menulis ketika di dikte. 

Apakah ada pembelajaran bahasa arab di luar jam pelajaran formal? 

Di luar jam tidak ada. Tetapi ada ekstrakulikuler namanya Arabic club yang 

diampu oleh guru yang lain. 

  



CATATAN WAWANCARA 

Hari/ Tanggal : Selasa/ 19 Februari 2013  

Narasumber : Guru Bahasa Arab 

Lokasi  : Perpustakaan 

 

Menurut bapak, pengertian  perencanaan pembelajaran bahasa arab itu apa? 

Perencanaan itu materi yang akan kita ajarkan, materi dan metode yang kita pakai 

untuk menghadapi siswa itukan harus direncanakan dulu. 

Perencanaan pembelajaran itu penting tidak menurut pandangan bapak? 

Ya sangat penting, karena tanpa perencanaan segala sesuatunya tidak terukur, 

kalau direncanakan dulu nantikan perkembangannya bisa terukur sesuai dengan 

rencana tidak nanti pas pelaksanaanya. Jadi rencananya harus matang dulu. 

Apa saja yang bapak persiapkan dalam menyusun perencanaan? 

Yang disiapkan materi itu pertama kali, kemudian langkah-langkah pembelajaran, 

persiapan eveluasi termasuk metode dan media. 

Apakah bapak menggunakan pedoman khusus dalam menyusun perencanaan? 

Pedoman khususnya kita mengacu ke rambu-rambunya ada GBPP (panduan 

silabus) yang kemudian kita jabarkan 

Lalu siapa yang menyusun pedoman yang bapak gunakan? 



Pedoman yang kita gunakan dari pusat, tetapi terus kita jabarka sendiri sesuai 

dengan lingkungan sekolah kita 

Berkaitan dengan pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai dari pembelajaran 

bahasa arab di kelas X  seperti apa? 

Tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan standar kurikulum, siswa harus 

menguasai semua materi kelas X. ada SK, ada KD. 

Dalam perencanaan pasti ada tujuan dan indicator yang ingin dicapai, 

bagaimana bapak merumuskan indicator pencapainya? 

Yaitu sesuai dengan kurikulum, biasanya kita gunakan kurikulumnya terus kita 

sesuaikan nanti dengan lingkungan sekolahan kita. Jadi mungkin dalam panduan 

kurikulum terlalu umum, nah kita rumuskan secara detail. Langkah-langkahnya 

biasanya indikator itu melekat pada materinya, biasanya kalau materinya tentang 

hobi indikatornya ya siswa bisa berbicara tentang hobi dalam bahasa arab 

Untuk materi yang ingin disampaikan, buku apa yang bapak gunakan sebagai 

panduan? 

Untuk kelas X menggunakan buku paket Ta’lim al-Lughah al-‘Arabiyah karangan 

Dr. D. Hidayat. Selain itu menggunakan LKS, karena materi yang ada dalam LKS 

sama dengan buku paket. 

 



Metode yang bapak rencanakan berkaitan dengan tema “Hobi”, apa metode yang 

dipilih? 

Untuk kelas X sekarang ini medianya baru yang tersedia di kelas. Media 

pembelajarannya memakai LKS, panduan siswa, terus kakau yang media audio 

belum misalnya media elektronik belum menggunakan. 

Kemudian medianya yang digunakan? 

 Kalau hiwar kita memakai dramatisasi (muhadatsah), kalau membaca ya kita 

menggunakan metode klasikal dan metode tarjamah masih sering kita sisipkan. 

Apakah media yang ada/digunakan dapat membantu siswa dalam belajar? 

Selama ini media yang ada sangat membantu, terutama dengan adanya LKS 

Menurut bapak, suasana pembelajaran bahasa arab di kelas bagaimana pak? 

Untuk kelas X siswa bisa fokus, ya ada beberapa siswa yang kurang fokus itu 

biasa tetapi rata-rata dapat mengikuti semua. 

Ketika ada beberapa siswa yang tidak fokus pada pelajaran, apa yang bapak 

lakukan? 

Ya ditegur, diperingatkan. Biasanya kalau tidak mengerjakan tugas ya kita 

jelaskan bahwa tugas mereka dan harus ada konsekuensinya karena setiap 

pekerjaan ada nilainya. 

Kemudian bapak membuat RPP ini kapan? 



Satu kali di awal semester sudah membuat seluruh RPP untuk satu semester. 

Kemudian satu RPP ini digunakan satu kali tatap muka atau berapa kali pak? 

Satu RPP bisa untuk dua atau tiga kali tatap muka, meneyesuaikan juga, terkadang 

bisa empat kali tatap muka jika diselingi libur atau ada tugas tertentu dari kepala 

sekolah sehingga yang harusnya tatap muka diganti tugas. 

  



CATATAN WAWANCARA 

Hari/ Tanggal : Senin/ 4 Maret 2013  

Narasumber : Guru Bahasa Arab 

Lokasi  : Perpustakaan 

Menurut pandangan Bapak, apa saja kendala yang muncul, sehingga terkadang 

antara perencanaan dan pelaksanaan tidak konsistensi? 

Kendala yang utama itu karena perbedaan kemampuan siswa. Biasanya siswa 

yang sudah mampu itu cenderung bertingkah yang merusak suasana kelas menjadi 

tidak kondusif. Seperti tadi metode yang digunakan tanya jawab/modeling, ketika 

saya sedang mendengarkan yang sedang bercakap-cakap di depan tidak dapat 

mengontrol yang lain, sehingga menjadi ramai. Meskipun bercakapnya masih 

membaca teks hiwar, membaca saja masih ada yang belum lancar. Untuk suasana 

yang seperti itu mengkondusifkan kelas itu sulit. Tapi dalam bahasa ramai itu 

terkadang membuat siswa yang tadinya kalau didengarkan itu tidak bunyi (kurang 

lancar), tapi kalau dengan suasana ramai mereka malah plong, tidak ada beban. 

Tapi dengan keramaian itupun tetap tujuannya tercapai, Kendala yang lain itu 

biasanya dari factor instrinsik guru. Guru kalau banyak tugas seperti sekarang ini 

dapat tugas dari MGMP untuk membuat soal ulangan semester, membuat soal-

soal Mid semester untuk kelas X, kelas XI, dan mempersiapkan soal muhadatsah. 

Tapi untuk problem ini tidak mengurangi tujuan pembelajaran, tujuannya tetap 

tercapai. 



Bagaimana upaya bapak supaya kendala-kendala tersebut dapat teratasi? 

Memahami kemampuan masing-masing siswa, mengontrol kekondusifan kelas. 

Meskipun suasana kelas tidak sekondusif yang diinginkan tetapi tujuan yang telah 

ditentukan tetap tercapai. Menerapkan metode yang telah direncanakan.  

  



CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/ Tanggal   : Rabu, 30 Januari 2013  

Lokasi    : MAN Wonokromo 

Deskripsi Data 

 Observasi yang dilakukan penulis meliputi observasi letak geografis 

madrasah, kondisi madrasah, dan kesediaan fasilitas. Dari observasi tersebut 

diketahui bahwa MAN Wonokromo terletak di Jalan Imogiri Timur Km 10 di 

Desa Wonokromo, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, Memiliki 20 kelas. 

Letak MAN Wonokromo Bantul sangat strategis, karena Madrasah ini terletak di 

sudut utara timur perempatan Jejeran, yang merupakan pusat keramaian dan dekat 

dengan traffic light atau lampu merah. Untuk sampai di MAN Wonokromo Bantul 

sangatlah mudah karena transportasi yang sangat mendukung. Struktur bangunan 

MAN Wonokromo Bantul bertingkat dengan lahan yang cukup sempit, akan 

tetapi sangat kondusif dan asri. Bangunan dengan warna dinding berwarna putih 

dan hijau, yang kental dengan nuansa madrasah serta kepesantrenan. Gedung 

MAN Wonokromo Bantul berlantai dua dengan luas area sekitar 4.490 m2. 

Adapun batas wilayah MAN Wonokromo Bantul adalah sebagai berikut: Sebelah 

Barat : Jalan Imogiri Timur, Sebelah Timur: SD Negeri Jejeran,  Sebelah Utara: 

SMP Negeri 1 Pleret,  Sebelah Selatan: Jalan Menuju Kecamatan Pleret.  

 



CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/ Tanggal   : Senin, 25 Februari 2013  

Lokasi    : Kelas X6 

Deskripsi Data  

Observasi yang dilakukan penulis yaitu observasi proses pembelajaran 

bahasa Arab di kelas X6. Dari observasi tersebut diketahui pembelajaran di kelas 

selama 90 menit. Pokok bahasan yang disampaikan ا���ا��ت  dan keterampilan 

yang dikembangkan yaitu keterampilan berbicara. Sumber belajar yang digunakan 

oleh guru dalam mengajar berupa LKS. Metode yang digunakan, metode 

ceramah, modeling, dan inpairing. Dalam mengajar guru tidak menggunakan alat 

peraga sama sekali. Guru memberi siswa soal-soal latihan untuk memperdalam 

pemahaman siswa. Soal-soal tersebut diambil dari LKS. Guru memberikan PR 

untuk para siswa di akhir pelajaran. 

  



CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/ Tanggal   : Rabu, 27 Februari 2013  

Lokasi    : Kelas X3 

Deskripsi Data 

Observasi yang dilakukan penulis yaitu observasi proses pembelajaran 

bahasa Arab di kelas X3. Dari observasi tersebut diketahui bahwa materi, metode, 

dan media yang digunakan guru dalam mengajar sama dengan yang digunakan di 

kelas lain yang sebelumnya. Metode yang digunakan metode ceramah, modeling, 

dan inpairing. Guru juga memberikan latihan soal yang diambilkan dari LKS. Di 

akhir pertemuan guru memberikan PR untuk para siswa. 

  



CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/ Tanggal   : Senin, 4 Maret 2013  

Lokasi    : Kelas X6 

Deskripsi Data 

Observasi yang dilakukan penulis merupakan observasi proses 

pembelajaran bahasa Arab di kelas X6. Dari observasi ini dapat diketahui materi 

yang disampaikan yaitu tentang fi’il mudhori’. Metode yang digunakan metode 

caramah. Dalam pertemuan kali ini guru lebih banyak memberikan latian soal dan 

melatih siswa untuk aktif dengan cara meminta siswa megerjakan soal-soal di 

papan tulis. Media yang digunakan guru papan tulis dan spidol. 

  



CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/ Tanggal   : Rabu, 6 Maret 2013  

Lokasi    : Kelas X3 

Deskripsi Data 

Observasi yang dilakukan penulis yaitu observasi proses pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab di kelas X3. Materi yang disampaikan guru yaitu 

tentang تا���ا��  . Keterampilan yang dikembangkan yaitu keterampilan membaca. 

Metode yang digunakan yaitu metode diskusi. Metode tersebut cukup membuat 

siswa aktif. Media yang digunakan papan tulis dan spidol. Guru juga memberikan 

latihan soal seperti biasanya untuk memperdalam pemahaman siswa.  
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